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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan rangkaian gerakan 
senam baca hitung (Catung) bagi siswa-siswi Sekolah Dasar Sota yang terletak di perbatasan RI-PNG 
Kabupaten Merauke. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 
atau Research and Development (R&D). Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah 
Dasar Sota yang terletak di perbatasan RI-PNG Kabupaten Merauke yang berjumlah 134 siswa. 
Penelitian pengembangan ini menggunakan dua skala, yaitu skala kecil dan skala besar. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. 
Berdasarkan data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa produk senam baca hitung (Catung) bagi 
siswa Sekolah Dasar Sota yang terletak pada daerah perbatasan RI-PNG memiliki kualitas yang sangat 
baik dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar yang terletak 
di daerah perbatasan . Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya rerata sekor kualitas sebesar 91.97% 
yang diberikan oleh siswa Sekolah Dasar Sota, 96.30% yang diberikan oleh ahli pendidikan olahraga, 
rerata sekor kualitas sebesar 92.59% yang diberikan oleh ahli pendidikan bahasa, rerata sekor kualitas 
sebesar 88.89% yang diberikan oleh ahli pendidikan matematika dan rerata sekor kualitas sebesar 
96.30% yang diberikan oleh praktisi guru pendidikan jasmani di Sekolah Dasar. 
Kata Kunci: Senam, Baca, Hitung, Sekolah Dasar, Perbatasan.  
 
DEVELOPMENT READ COUNT GYMNASTICS RHYTHMIC (CATUNG) FOR SOTA 
ELEMENTARY SCHOOL STUDENT RI-PNG BORDER 
 
Abstract: This research aims to develop and produce series of read count gymnastic rhythmic 
(Catung) for Sota Elementary School students located on the RI-PNG border in Merauke Regency. The 
method used in this research is Research and Development (R&D). The subjects in this research were 
all students of the Sota Elementary School located on the RI-PNG border in Merauke Regency, totaling 
134 students. This development research uses two scales, namely small scale and large scale. The data 
analysis technique used in this study is qualitative and quantitative data analysis techniques. Based on 
the research data, it can be concluded that the reading counts gymnastic rhythmic (Catung) for Sota 
Elementary School students located on the RI-PNG border area are of very good quality and feasible to 
be applied in physical education class in elementary schools located in the border area. This is 
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evidenced by obtaining a quality score of 91.97% given by Sota Elementary School students, 96.30% 
given by experts in sports education, average quality score of 92.59% given by language education 
experts, average quality score of 88.89% given by Mathematics education experts and quality average 
score of 96.30% given by practitioners of physical education teachers in Elementary Schools. 
Keywords: Gymnastics, Read, Calculate, Elementary School, Border. 
 
How to Cite: Santo, Z & Hidayat, A.K. (2019). Pengembangan Senam Baca Hitung (Catung) bagi Siswa Sekolah Dasar Sota 
Perbatasan RI-PNG, Jurnal Magistra 6(1), 010-022.
 
 
PENDAHULUAN  
Papua merupakan sebuah pulau yang masuk 
dalam wilayah Indonesia timur. Akses yang ada 
di pulau Papua sangat berbeda dengan wilayah 
Indonesia lainya. Walaupun jumlah 
penduduknya yang tidak begitu banyak 
dibandingkan dengan wilayah Indonesia tengah 
dan barat, pulau Papua mempunyai keadaan 
khusus. Contoh dalam bidang ekonomi yang 
tidak asing di Indonesia timur adalah mahalnya 
barang dikarenakan semua masih bergantung 
pada pabrik yang ada dipulau Jawa. Bidang 
pendidikan dapat dipastikan bahwa keadaanya 
masih minim dari hegemoni kemerdekaan setiap 
warga negaranya untuk mengenyam pendidikan. 
Keadaan tersebut menuntut adanya perhatian 
yang lebih oleh praktisi, akademisi serta 
lembaga pendidikan yang dalam hal ini adalah 
Kemendikbud serta Kemenristekdikti untuk 
bersama-sama meningkatkan kualitas 
pendidikan di pulau Papua. 
Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Danati Wulandari (2010: 2) tingkat partisipasi 
anak di Provinsi Papua untuk bersekolah sangat 
rendah, terutama pada distrik perbatasan dan 
kabupaten pedalaman yang letaknya jauh dari 
ibukota Provinsi. Pada tingkat Sekolah Dasar 
rata-rata partisipasi anak untuk bersekolah di 
distrik perbatasan dan distrik yang letaknya jauh 
dari ibukota Provinsi Papua adalah sebesar 
64,53%, Sekolah Dasar Wasur Merauke 25,42%, 
dan Sekolah Menengah Atas 7,07%, hal tersebut 
sangat jauh bila dibandingkan dengan Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta yaitu Sekolah Dasar 
93,27%, Sekolah Dasar Wasur Merauke 71,26% 
dan Sekolah Menengah Atas 49,58%. 
Distrik Sota merupakan salah satu distrik di 
Kabupaten Merauke yang merupakan distrik 
perbatasan dan letaknnya jauh dengan ibukota 
Provinsi Papua.  
Afif (2016: 113) Proses pendidikan yang 
terdiri dari belajar dan perkuliahan merupakan 
suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. 
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, 
metode dan evaluasi. Berdasarkan hasil observasi 
lapangan di sekolah yang terletak di distrik Sota 
perbatasan RI-PNG Kabupaten Merauke, 
ditemui fakta yaitu: (1) bahwa jumlah siswa 
yang aktif hadir di sekolah tergolong sangat kecil 
atau sangat rendah (2) banyak siswa-siswi 
Sekolah Dasar di distrik Sota Perbatasan RI-
PNG Kabupaten Merauke yang akhirnnya putus 
sekolah atau tidak melanjutkan bersekolah, baik 
ke Sekolah Dasar Wasur Merauke maupun 
Sekolah Menengah Atas (3) sebagian besar 
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siswa yang putus sekolah dikarenakan tidak 
mampu membaca dan berhitung dengan baik (4) 
diperolah informasi bahwa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah, 
Guru Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Sota 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
kegiatan pembelajaran yang dapat membantu 
guru kelas menstimulasi kemampuan membaca 
dan berhitungnnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka perlu 
dilakukan suatu penelitian dalam rangka 
memecahkan permasalahan yang terjadi pada 
siswa Sekolah Dasar Sota yang Terletak di 
perbatasan RI-PNG Kabupaten Merauke. 
Bentuk pemecahan masalah yang paling baik 
adalah dengan melakukan penelitian dalam 
bentuk pengembangan suatu aktivitas fisik yang 
mampu meningkatkan kemampuan membaca 
dan berhitung siswa Sekolah Sekolah Dasar 
Sota. Bentuk aktivitas fisik yang dirasa paling 
memungkinkan adalah senam yang didalamnnya 
mengandung unsur gerak, membaca dan 
berhitung. Adanya unsur bermain sambil belajar, 
diharapkan ketertarikkan anak dalam hal 
mengenal huruf dan mengenal angka akan 
meningkat. Selain itu diharapkan pula, dengan 
senam ini, anak akan merasa senang, tertantang, 
dan juga gembira. Melalui aktivitas senam baca 
hitung yang bila disingkat menjadi senam baca 
hitung (Catung), diharapkan ketertarikan siswa 
dalam membaca dan berhitung menjadi 
meningkat yang akhirnya akan mempengaruhi 
tingkat kehadirannya di sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Pengertian R&D menurut 
Sugiyono (2010: 407) penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang 
diguakan untuk menghasilkan produk tertentu 
dan meguji keefektivan produk tersebut. 
Pendapat yang lain diungkapkan Nusa Putra 
(2012: 67) secara sederhana research and 
development merupakan penelitian yang 
disengaja, sistematis, bertujuan untuk mencari 
menemukan, merumuskan, memperbaiki, 
mengembangkan, menghasilkan, menguji 
keefektifan produk, dengan prosedur teretentu 
yang lebih uggul, efektif, produktif dan 
bermakna.  
Penelitian dan pengembangan dilaksanakan 
di Sekolah Dasar Sota yang terletak di 
perbatasan RI-PNG Kabupaten Merauke. 
Penelitian pengembangan ini menggunakan dua 
skala, yaitu skala kecil dan skala besar. Waktu 
penelitian mulai dari studi pendahuluan hingga 
pelaporan adalah dari bulan Mei 2018 sampai 
bulan November 2018. Subyek dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa-siswi Sekolah Dasar 
Sota yang terletak di perbatasan RI-PNG 
Kabupaten Merauke yang berjumlah 134 siswa. 
Dalam penelitian ini siswa-siswi Sekolah Dasar 
Sota terdiri dari tiga golongan, yaitu siswa anak 
suku marind penduduk asli distrik sota, siswa 
anak transmigran dan siswa anak warga Negara 
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Papua New Guinea yang bersekolah di Negara 
Indonesia. 
Rancangn langkah dalam prosedur 
pengembangan dalam penelitian ini berdasar 
pada Sugiyono (2010: 426) yang dapat 
dijelaskan melalui gambar berikut ini: 
 
Berdasar dari langkah pengembangan di 
atas pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Menentukan Potensi dan Masalah 
Potensi permasalahan dalam penelitian ini 
adalah rendahnya kemampuan membaca dan 
berhitung pada siswa-siswi Sekolah Dasar Sota 
di perbatasan RI-PNG Kaupaten Merauke yang 
dikarenakan jarangnya mereka datang mengikuti 
pembelajaran di sekolah karena merasa 
pembelajaran di sekolah membosankan, 
sehingga lebih senang bermain di hutan atau di 
sungai. 
2. Mengumpulkan Informasi 
Informasi yang didapatkan berasal dari 
observasi dan wawancara langsung dengan 
respoden dalam hal ini siswa-siswi Sekolah 
Dasar Sota yang terletak di daerah perbatasan 
RI-PNG Kabupaten Merauke.  
3. Desain Produk  
Langkah selanjutnya setelah didiapatkan 
informasi adalah mendesign produk. Penelitian 
dan pengembangan ini akan menghasilkan 
rangkaian gerak senam baca hitung (Catung). 
Produk pengembangan berupa media 
pembelajaran audio visual yang disimpan dalam 
bentuk Compact Disk (CD). 
4. Validasi Design  
Tenaga ahli yang dilibatkan dalam validasi 
produk ini adalah akademisi ahli pendidikan 
olahraga, ahli bahasa, ahli matematika dari 
Universitas Musamus Merauke dan praktisi guru 
pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Sota 
Perbatasan RI-PNG Kabupaten Merauke. 
5. Perbaikan Design atau Revisi 
Revisi design dalam penelitian 
pengembangan ini berdasar dari saran akademisi 
ahli pendidikan olahraga, ahli bahasa, ahli 
matematika dari Universitas Musamus Merauke 
dan praktisi guru pendidikan jasmani di Sekolah 
Dasar Sota Perbatasan RI-PNG Kabupaten 
Merauke sehingga akan dihasilkan rangkaian 
senam baca hitung yang aman, nyaman, 
menyenangkan dan dapat  menunjang aktifitas 
belajar dan bergerak siswa-siswi Sekolah Dasar 
Sota yang terletak di daerah  Perbatasan RI-PNG 
Kaupaten Merauke. 
6. Uji Coba Produk Skala Kecil 
Produk pengembangan yang sudah 
divalidasi dan direvisi selanjutnya diujicobakan 
dalam bentuk skala kecil yaitu kepada siswa-
siswi kelas bawah Sekolah Dasar Sota yang 
terletak di daerah  Perbatasan RI-PNG Kaupaten 
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Merauke. Seluruh kegiatan selama proses 
penelitian harus didokumentasikan dalam 
bentuk video sehingga dapat diputar kembali 
ketika memasuki tahap penelitian revisi produk. 
7. Revisi Produk  
Kelemahan produk pengembangan yang 
muncul pada uji coba skala kecil harus segera di 
revisi, sehingga kualitas produk yang 
dikembangkan menjadi semakin baik. Kegiatan 
revisi setelah uji coba skala kecil harus 
melibatkan akademisi ahli pendidikan olahraga, 
ahli bahasa, ahli matematika dari Universitas 
Musamus Merauke dan praktisi guru pendidikan 
jasmani di Sekolah Dasar Sota Perbatasan RI-
PNG Kabupaten Merauke. 
8. Uji Coba Skala Besar  
Uji coba dalam skala besar dalam penelitian 
ini dilakukan kepada siswa kepada seluruh 
siswa-siswi Sekolah Dasar Sota yang terletak di 
daerah  Perbatasan RI-PNG Kaupaten Merauke. 
Seluruh kegiatan selama proses penelitian harus 
didokumentasikan dalam bentuk video sehingga 
dapat diputar kembali ketika memasuki tahap 
penelitian revisi produk. 
9. Revisi Produk  
Kelemahan produk pengembangan yang 
muncul pada uji coba skala besar yang dilakukan 
kepada seluruh siswa-siswi Sekolah Dasar Sota 
yang terletak di daerah  Perbatasan RI-PNG 
Kaupaten Merauke, harus segera di revisi. 
Kegiatan tersebut dilakukan dengan harapan 
kualitas produk yang dikembangkan menjadi 
semakin mendekati sempurna. Kegiatan revisi 
setelah uji coba skala kecil harus melibatkan 
akademisi ahli pendidikan olahraga, ahli bahasa, 
ahli matematika dari Universitas Musamus 
Merauke dan praktisi guru pendidikan jasmani di 
Sekolah Dasar Sota Perbatasan RI-PNG 
Kabupaten Merauke. 
10. Pembuatan Produk Masal  
Pembuatan produk final dalam penelitian 
pengembangan ini berupa rangkaian gerakan 
senam baca hitung (Catung) yang disusun 
menjadi media pembelajaran audio visual yang 
disimpan dalam bentuk Compact Disk (CD). 
Media pembelajaran senam baca hitung 
(Catung) yang berhail dihasilkan dalam 
penelitian ini yang kemudian diperbanyak dan 
didistribusikan kepada semua Sekolah Dasar di 
daerah perbatasan RI PNG, Kabupaten Merauke. 
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah rangkaian gerak senam baca 
hitung (Catung) dengan unsur gerak langkah 
kaki, ayunan tangan, liyukan badan serta 
kombinasi langkah kaki dan ayunan tangan 
dengan iringan musik dan video untuk 
merangsang siswa melafalkan huruf, angka, kata 
dan operasi penghitungan. Senam baca hitung 
(Catung) yang telah dihasilkan kemudian akan 
disusun menjadi media pembelajaran audio 
visual dan disimpan dalam bentuk Compact Disk 
(CD). Berikut adalah penjelasan langkah-
langkah senam baca hitung (Catung) bagi siswa-
siswi Sekolah Dasar Sota yang terletak di daerah  
Perbatasan RI-PNG Kaupaten Merauke: 
1. Pendahuluan 
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Sebelum memulai aktivitas senam baca dan 
hitung (Catung), siswa-siswi Sekolah Dasar 
harus dibariskan dan dipimpin berdoa terlebih 
dahulu. Kegiatan dilanjutkan dengan memberi 
penjelasan tentang macam-macam aktifitas yang 
harus dilakukan siswa selama mengikuti senam. 
2. Pemanasan 
Pemanasan dilakukan dengan melakukan 
gerakan jalan di tempat, mengayun lengan, 
bergeser kedepan, berkeser ke samping, bergeser 
ke belakang, mengayun lengan, menggerakkan 
kepala dengan tempo pelan. Pada saat 
pemanasan siswa belum diminta untuk 
melafalkan huruf dan angka. 
3. Inti I 
Pada inti I siswa diminta untuk melakukan 
gerak langkah kaki, ayunan tangan, liyukan 
badan serta kombinasi langkah kaki dan ayunan 
tangan dengan tempo cepat. Pada saat 
melakukan gerakan seman pada inti I diminta 
untuk melafalkan huruf yang terdapat musik 
senam baca hitung (Catung) dan dicontohkan 
instruktur. Inti II 
4. Inti II 
Pada inti II siswa diminta untuk melakukan 
gerak langkah kaki, ayunan tangan, liyukan 
badan serta kombinasi langkah kaki dan ayunan 
tangan dengan tempo yang sangat cepat. Pada 
saat melakukan gerakan seman catung materi 
inti II siswa diminta untuk melafalkan angka 
yang terdapat musik senam baca hitung (Catung) 
dan dicontohkan instruktur.   
5. Pendinginan 
Pendinginan dilakukan dengan melakukan 
gerakan jalan di tempat, mengayun lengan dan 
mengatur pernapasan. Pada saat pendinginan 
sambil bergerak, siswa diminta untuk bernyanyi 
untuk menenangkan fisik dan psikhisnya. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah dengan cara observasi terhadap draf 
model. Selanjutnya jika produk yang dihasilkan 
sudah valid dan dapat diterapkan disekolah, 
maka pengumpulan data berasal dari 
pemahaman dan pendapat pengguna penerapan 
keefektifan model yang dihasilkan. Intrumen 
yang digunakan dalam pengumpulan data 
memiliki kisi-kisi sebagai berikut: 
1. Angket untuk ahli pendidikan olahraga 
a. Sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD)  
b. Mendorong siswa aktif bergerak 
c. Mudah di terapkan 
  
2. Angket untuk ahli bahasa 
a. Tingkat kesulitan bacaan 
b. Kesesuaian tujuan kegiatan membaca 
c. 
Tingkat kegembiraan yang dicapai 
dalam aktivitas membaca 
 
3. Angket untuk ahli matematika 
a. Tingkat kesulitan oprasi penghitungan 
b. 
Kesesuaian tujuan kegiatan 
menghitung 
c. 
Tingkat kegembiraan yang dicapai 
dalam aktivitas menghitung 
 
4. Angket kepada (praktisi) guru Sekolah Dasar 
a. Dapat tidaknnya senam diterapkan  
b. Tingkat kesulitan bagi siswa 
c. 
Kesesuaian dengan kondisi alam 
perbatasan 
 
5. Wawancara kepada anak 
a. Siswa berani melakukan senam  
b. Siswa tertarik terhadap senam 
c. Siswa tidak bosan terhadap senam 
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d. 
Keinginan siswa untuk mengulangi 
senam 
 
Analisis berpatokan pada data total skor 
diperoleh dari hasil penjumlahan skor item 
angket. Analisis data menurut Djemari Mardapi 
(2012: 123) menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dikatakan 
valid/sesuai, jika minimal tingkat validitas yang 
dicapai adalah masuk dalam kategori baik. 
Dalam hal ini terdapat empat jenis nilai, yaitu 
hasil penilaian “sangat sesuai” mendapat nilai 
empat (4) “sesuai” mendapat nilai tiga (3) 
“cukup sesuai” mendapat nilai dua (2) dan hasil 
penilaian “tidak sesuai” mendapat nilai satu (1). 
Pengkonversian nilai dilakukan dengan 
mengikuti standard Penilaian Acuan Pathokan 
(PAP). Karena berdasar skala yang dipakai 
dalam pengkorversian menggunakan skala 
empat maka yang pakai dalam perhitungan 
normatif menggunakan empat kategori yaitu 
tidak baik, cukup, baik, dan sangat baik yang 
akan dipaparkan pada tabel berikut: 
Tabel 1. Perhitungan Normatif Kategorisasi 
 
Interval  Kategori  
X ≥ x + 1.Sbi X ≥ 3,0 Sangat Baik 
x + 1.SBi > X ≥ x 2,5 ≤ X < 3,0 Baik  
x> X ≥ x– 1.Sbi 2,0 < X < 2,5 Cukup  
X < x– 1.Sbi X ≤ 2,0 Tidak Baik  
 
Keterangan: 
x = Rerata Skor deal = 1
2
 (S.Maks ideal+S.Min 
ideal) 
Simpangan Baku ideal (Sbi) = 
1
6
 (S.Maks ideal-
S.Min ideal) 
X = Perolehan skor 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi 
pada siswa Sekolah Dasar Sota yang Terletak di 
perbatasan RI-PNG Kabupaten Merauke, yaitu 
rendahnya tingkat kehadiran siswa datang ke 
sekolah dan banyak siswa yang putus sekolah 
dikarenakan tidak mampu mengikuti proses 
pembelajaran yang membutuhkan keterampilan 
membaca dan menghitung. Berpijak dari hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa siswa 
Sekolah Dasar Sota sangat senang berolahraga, 
maka peneliti ini berusaha untuk 
mengembangkan materi pembelajaran di 
Sekolah Dasar yaitu dengan mengabungkan 
unsur olahraga, membaca dan menghitung. 
 Bentuk pembelajaran yang dirasa paling 
memungkinkan untuk mengabungkan unsur 
olahraga, membaca dan menghitung adalah 
senam irama. Adanya unsur bergerak dalam 
aktivitas senam membaca dan menghitung, 
diharapkan dapat meningkatkan ketertarikkan 
siswa dalam hal mengenal huruf dan mengenal 
angka. Selain itu diharapkan pula, dengan senam 
ini, anak akan merasa senang, tertantang, dan 
juga gembira mengikuti proses pembelajaran di 
sekolah. 
Langkah selanjutnya setelah mendesain 
produk senam baca hitung (Catung) bagi siswa 
Sekolah Dasar Sota yang terletak pada daerah 
perbatasan RI-PNG, adalah melakukan dalam 
validasi desain produk kepada ahli pendidikan 
olahraga, ahli bahasa, ahli matematika dari 
Universitas Musamus Merauke dan praktisi guru 
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pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Sota 
Perbatasan RI-PNG Kabupaten Merauke. 
Berikut adalah data hsil validasi desaain produk 
senam baca hitung (Catung) bagi siswa Sekolah 
Dasar Sota yang terletak pada daerah perbatasan 
RI-PNG. 
Berdasarkan validasi desain oleh ahli 
pendidikan olahraga menunjukan bahwa desain 
produk senam baca hitung (Catung) bagi siswa 
Sekolah Dasar Sota yang terletak pada daerah 
perbatasan RI-PNG, 77.78% telah sesuai dengan 
kompetensi dasar pendidikan jasmani di Sekolah 
Dasar, 88.89% telah memiliki unsur yang 
mampu mendorong siswa aktif bergerak, dan 
100% mudah diterapkan dalam kegiatan 
pembelajarain pendidikan jasmani di sekolah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari sudut 
pandang ilmu pendidikan olahraga, Desain 
produk senam baca hitung (Catung) 88.89% 
telah sesuai dengan karakteristik pendidikan 
jasmani  bagi siswa Sekolah Dasar Sota yang 
terletak pada daerah perbatasan RI-PNG. 
Sedangkan hasil validasi desain oleh ahli 
bahasa menunjukan bahwa desain produk senam 
baca hitung (Catung) bagi siswa Sekolah Dasar 
Sota yang terletak pada daerah perbatasan RI-
PNG, 77.78% telah sesuai dengan tingkat 
kesulitan bacaan di Sekolah Dasar, 88.89% telah 
sesuai dengan tujuan kegiatan membaca di 
Sekolah Dasar, dan 88.89% telah memiliki 
tingkat kegembiraan yang sesuai dengan 
aktivitas membaca di Sekolah Dasar. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dari sudut pandang 
ilmu pendidikan olahraga, Desain produk senam 
baca hitung (Catung) 85.15% telah sesuai 
dengan karakteristik pendidikan bahasa bagi 
siswa Sekolah Dasar Sota yang terletak pada 
daerah perbatasan RI-PNG. 
Selanjutnya validasi desain oleh ahli 
matematika menunjukan bahwa desain produk 
senam baca hitung (Catung) bagi siswa Sekolah 
Dasar Sota yang terletak pada daerah perbatasan 
RI-PNG, 88.89% telah sesuai dengan tingkat 
kesulitan operasi penghitungan di Sekolah 
Dasar, 88.89% telah sesuai dengan tujuan 
kegiatan menghitung di Sekolah Dasar, dan 
77.78% telah memiliki tingkat kegembiraan 
yang sesuai dengan aktivitas menghitung di 
Sekolah Dasar. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dari sudut pandang ilmu pendidikan 
matematika, Desain produk senam baca hitung 
(Catung) 85.19% telah sesuai dengan 
karakteristik pendidikan matematika bagi siswa 
Sekolah Dasar Sota yang terletak pada daerah 
perbatasan RI-PNG. 
1. Validasi Desain 
Validasi desain oleh praktisi guru Sekolah 
Dasar menunjukan bahwa Desain produk senam 
baca hitung (Catung) bagi siswa Sekolah Dasar 
Sota yang terletak pada daerah perbatasan RI-
PNG, 77.78% dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran senam di Sekolah Dasar, 100.00% 
telah sesuai dengan tingkat kesulitan siswa 
Sekolah Dasar menguasai gerakan senam, dan 
100.00% telah sesuai dengan kondisi alam 
perbatasan RI-PNG. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa dari sudut pandang ilmu 
pembelajaran pendidikan jasmani, desain produk 
senam baca hitung (Catung) 92.59% telah sesuai 
dengan karakteristik pendidikan jasmani bagi 
siswa Sekolah Dasar Sota yang terletak pada 
daerah perbatasan RI-PNG. 
2. Revisi Produk Senam Baca Hitung (Catung) 
Setelah Validasi Desain 
Berdasarkan data hasil pelaksanaan uji coba 
produk skala kecil dan saran dari para ahli, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan revisi 
produk sebelum produk diujicobakan dalam 
skala besar. Adapun hasil revisi produk yang 
dilakukan atas dasar data hasil pelaksanaan uji 
coba produk skala kecil dan masukan atau saran 
dari para ahli pendidikan olahraga, ahli bahasa, 
ahli matematika dan ahli praktisi pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 
sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Durasi senam dibuat menjadi 15 menit saja, 
sesuai karakteristik siswa Sekolah Dasar yang 
masih kesulitan menghafal gerakan senam 
yang banyak. 
b. Satu kali senam diulangi 2 kali, agar tujuan 
kebugaran jasmani dapat tercapai melalui 
kegiatan senam baca hitung (Catung). 
c. Gerakan yang sulit dan terlalu cepat 
dihilangkan supaya semua siswa sekolah 
dasar dapat mengikuti senam baca hitung 
(Catung) tanpa mengalami kesulitan yang 
berarti. 
d. Pada saat pengambilan data dalam bentuk 
pengisian kuesioner, sebaiknya petugas 
pengambil data membacakan kembali setiap 
butirnya, supaya siswa paham dan menilai 
produk senam baca hitung dengan objektif. 
e. Model yang akan memimpin senam pada saat 
ujicoba lapangan menggunakan perpaduan 
model putra dan model putri, supaya semua 
siswa sekolah dasar tidak merasa malu dan 
canggung. 
3. Uji Coba Produk Skala Kecil 
Setelah produk senam baca hitung (Catung) 
divalidasi oleh para ahli, produk kemudian 
diujicobakan dalam bentuk uji coba produk skala 
kecil, yaitu bentuk tindak lanjut dari penelitian 
research and revelopment yang berfungsi untuk 
melihat sejauh mana senam baca hitung 
(Catung) yang dikembangkan dapat 
diaplikasikan pada siswa Sekolah Dasar. Uji 
coba skala kecil dilakukan kepada 52 siswa kelas 
bawah Sekolah Dasar Sota Merauke. Kegiatan 
uji coba skala kecil dilaksanakaan pada saat 
kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan yang memelajari cabang 
olahraga senam materi senam irama.  
Pada kegiatan pembelajaran senam 
berakhir, siswa diminta untuk mengisi angket 
kuesioner untuk mengetahui nilai dan kualitas 
senam baca hitung (Catung). Pada saat pengisian 
angket oleh siswa senam baca hitung (Catung) 
masih berada di hadapan peserta didik. 
Berdasarkan hasil uji coba skala kecil diperoleh 
data bahwa skor kualitas senam baca hitung 
(Catung) oleh siswa Sekolah Dasar Wasur 
Merauke. Data tersebut menunjukkan bahwa 
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kualitas produk senam baca hitung (Catung) 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori 
“Sangat Baik”. Hal tersebut dibuktikan dengan 
diperolehnya persentase skor penilaian kualitas 
produk senam baca hitung (Catung) dengan 
rerata 84.9%.  
Berdasarkan saran dan masukan yang 
dikemukakan oleh validator pada proses validasi 
tahap II terhadap aspek kualitas senam baca 
hitung (Catung), maka harus dilakukan 
perbaikan terhadap senam baca hitung (Catung) 
yang sedang dikembangkan. Berdasarkan hasil 
validasi tahap II diperoleh pula rekomendasi dari 
semua validator, baik validator ahli pendidikan 
olahraga, ahli Bahasa, ahli matematika, maupun 
validator ahli praktisi Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di sekolah bahwa 
secara umum produk senam baca hitung 
(Catung) dapat dapat dilanjutkan pada uji coba 
produk skala besar dengan rata-rata nilai 
89.81%. 
4. Revisi Produk Senam Baca Hitung (Catung) 
Setelah Uji Coba Produk Skala Kecil 
Berdasarkan data hasil pelaksanaan uji coba 
produk skala kecil dan saran dari para ahli yang 
telah diuraikan di atas, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan revisi produk sebelum produk 
diujicobakan dalam skala besar. Adapun hasil 
revisi produk yang dilakukan atas dasar data 
hasil pelaksanaan uji coba produk skala kecil dan 
masukan atau saran dari para ahli pendidikan 
olahraga, ahli bahasa, ahli matematika dan ahli 
praktisi pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di sekolah adalah 
sebagai berikut, 
1. Genre musik yang digunakan untuk 
mengiringi senam baca hitung diubah 
menjadi genre yang bertema anak-anak 
(bukan musik untuk orang desawa), 
2. Suara yang menyanyikan lagu membaca dan 
berhitung diubah menjadi suara anak-anak, 
3. Tempo musik pada pendinginan lebih 
diperlambat. 
4. Ada tambahan gerakan lompat dan loncat 
pada sesi senam inti II. 
5. Perlu adanya kombinasi gerakan tangan dan 
pengaturan pernapasan pada gerakan 
pendinginan. 
5. Uji Coba Produk Skala Besar 
Setelah produk senam baca hitung (Catung) 
di ujicoba dalam bentuk skala kecil dan 
divalidasi tahap II oleh para ahli, produk 
kemudian diujicobakan dalam bentuk uji coba 
produk skala besar, yaitu bentuk tindak lanjut 
dari penelitian research and revelopment yang 
berfungsi untuk melihat sejauh mana senam baca 
hitung (Catung) yang dikembangkan dapat 
diaplikasikan secara nyata pada siswa Sekolah 
Dasar. Uji coba skala besar dilakukan kepada 82 
siswa kelas atas Sekolah Dasar Sota Merauke. 
Kegiatan uji coba skala besar dilaksanakaan 
pada saat kegiatan belajar mengajar pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan yang memelajari 
cabang olahraga senam materi senam irama. 
Setelah kegiatan pembelajaran senam berakhir, 
siswa diminta untuk mengisi angket kuesioner 
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untuk mengetahui nilai dan kualitas senam baca 
hitung (Catung). Pada saat pengisian angket oleh 
siswa senam baca hitung (Catung) masih berada 
di hadapan peserta didik. Berdasarkan data uji 
coba produk skala besar, diperoleh hasil skor 
kualitas senam baca hitung (Catung) oleh siswa 
Sekolah Dasar Wasur Merauke. Data tersebut 
menunjukkan bahwa kualitas produk senam baca 
hitung (Catung) yang dikembangkan termasuk 
dalam kategori “Sangat Baik”. Hal tersebut 
dibuktikan dengan diperolehnya persentase skor 
penilaian kualitas produk senam baca hitung 
(Catung) dengan rerata 91.97%.  
Langkah selanjutnya setelah semua data uji 
coba produk skala besar terkumpul, melakukan 
validasi tahap III yaitu melaporkan hasil uji coba 
skala besar ke validator dan meminta validator 
menilai kembali produk senam baca hitung 
(Catung) yang dikembangkan. 
Berdasarkan data uji coba skala besar dan 
validasi tahap III, diperoleh kesimpulan bahwa 
semua ahli praktisi Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di sekolah telah setuju 
dengan prototype produk senam baca hitung 
(Catung). Berdasarkan hasil validasi tahap III 
diperoleh rekomendasi dari semua validator, 
baik validator ahli pendidikan olahraga, ahli 
bahasa, ahli matematika maupun ahli praktisi 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 
sekolah bahwa secara umum menyatakan bahwa 
produk senam baca hitung (Catung) telah sangat 
baik dapat di produksi secara massal dengan 
rata-rata nilai 93.52%. 
6. Revisi Produk Senam Baca Hitung (Catung) 
Setelah Uji Coba Produk Skala Besar 
Berdasarkan data hasil pelaksanaan uji 
coba produk skala besar dan validasi tahap III di 
atas, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan revisi produk sebelum produk 
diproduksi secara massal. Adapun hasil revisi 
produk yang dilakukan atas dasar data hasil 
pelaksanaan uji coba produk skala besar dan 
masukan atau saran dari para ahli pendidikan 
olahraga, ahli bahasa, ahli matematika dan ahli 
praktisi pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di sekolah adalah 
sebagai berikut, 
1. Perlu penambahan logo Unmus pada cover 
CD senam baca hitung (Catung) sebagai 
identitas lembaga pencipta produk senam 
2. Selain disimpan dalam bentuk CD, senam 
baca hitung juga harus di upload pada media 
internet, seperti youtube, twitter, facebook 
dan website pribadi peneliti agar masarakat 
mudah mengakses dan memanfaatkan 
produk senam baca hitung (Catung) yang 
telah diciptakan. 
PENUTUP 
Hasil akhir penelitian ini adalah sebuah 
produk senam baca hitung (Catung) bagi siswa 
Sekolah Dasar Sota, yaitu sebuah rangkaian 
gerak senam yang dirancang untuk 
meningkatkan motivasi, partisipasi dan 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani yang mempelajari materi 
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pendidikan jasmani, bahasa dan matematika 
secara bersamaan atau dalam satu waktu. Bentuk 
dari senam baca hitung (Catung) bagi siswa 
Sekolah Dasar Sota ini terdiri pemanasan, inti I, 
Inti II dan Pendinginan. Pada tahap validasi  
produk penelitian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa  produk senam baca hitung (Catung) bagi 
siswa Sekolah Dasar Sota yang terletak pada 
daerah perbatasan RI-PNG memiliki kualitas 
yang sangat baik. Hal tersebut dibuktikan 
dengan diperolehnya rerata sekor kualitas 
sebesar 91.97% yang diberikan oleh siswa 
Sekolah Dasar Sota, 96.30% yang diberikan oleh 
ahli pendidikan olahraga, rerata sekor kualitas 
sebesar 92.59% yang diberikan oleh ahli 
pendidikan bahasa, rerata sekor kualitas sebesar 
88.89% yang diberikan oleh ahli pendidikan 
matematika dan rerata sekor kualitas sebesar 
96.30% yang diberikan oleh praktisi guru 
pendidikan jasmani di Sekolah Dasar. 
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